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RINGKASAN

Fenomenayangterjadisaatinisudahbanyakkaum hawayangmengonsumsiminuman

kerasatau minuman beralkohol.Oleh karena itu penelitian inimembahastentang

fenomena komunikasiperempuan pengonsumsiminuman keras. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatifdengan memanfaatkan informan yaitu

perempuan sebagaisumberdata penelitian dengan menggunakan landasan teori

fenomenologidariAlfredSchutzyangdimanaparaperempuanpengonsumsiminuman

kerasmemilikimotif,tindakan,sertamaknadalam perbuatanmengonsumsiminuman

keras.Daripenelitianinimenghasilkanbeberapakesimpulanantaralain:(1)Motif

mereka ketika mengonsumsiminuman keras karena adanya faktorinternalyang

dimana keinginan untukbersenang-senang dengan teman-teman,dan adanyajuga

keingintahuanyangsangatbesardalam mengonsumsiminumankeras,sertaadanya

faktoreksternalyangdimanaadanyadorongandanlingkungansekitarsepertiajakan

dariteman-temanyangmengonsumsiminumankeras.(2)Tindakanmerekaketika

mengonsumsiminuman keras baik dalam tindakan komunikasiverbalmaupun

nonverbalmereka menjadilebih jujurdan terbuka dengan lawan bicara mereka,

penyampianpesan,maksuddanartikulasimenjaditidakjelas,berpakaianyanglebih

seksi,sertaemosiyangtidakterkontrolsehinggaterkadangmenimbulkankeributandan

kekacauan.(3)Maknayangmerekadapatketikamengonsumsiminumankerasyaitu

mereka merasa senang, bahagia dan mereka menikmati dengan perbuatan

mengonsumsiminumankeras,tanpamemikirkanpendapatnegatiforanglaintentang



mereka.
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SUMARRY

Thephenomenonthatoccursatthistimeismanywomenwhoconsumeliquoror

alcoholicbeverages.Thereforethisstudydiscussesthecommunicationphenomenon

ofwomenwhoconsumealcohol.Thisstudyusesaqualitativeresearchmethodby

utilizing informants namely women as a source of research data using the

phenomenologicaltheoreticalfoundation ofAlfred Schutz in which women who

consumealcoholhavemotives,actions,andmeaningsintheactofconsumingalcohol.

From thisstudyproducedseveralconclusions,amongothers:(1)Theirmotiveswhen

consumingalcoholicdrinksbecauseofinternalfactorswherethedesiretohavefun

withfriends,andalsothereisaverygreatcuriosityinconsumingalcoholicbeverages,

aswellasthepresenceofexternalfactorswhichiswherethereisencouragementand

theenvironmentasaninvitationfrom friendswhoconsumeliquor.(2)Theiractions

whenconsumingliquorbothinverbalandnonverbalcommunicationactstheybecome

morehonestandopenwiththeirinterlocutors,thedeliveryofmessages,intentionsand

articulation becomes unclear,sexier clothes,and uncontrolled emotions that

sometimescausecommotionandchaos.(3)Themeaningtheygetwhenconsuming

liquoristhattheyfeelhappy,happyandtheyenjoytheactofconsumingalcohol,

withoutthinkingaboutthenegativeopinionsofothersaboutthem.
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1.PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadisaatini

sudah banyak kaum hawa yang

mengonsumsi minuman keras atau

minuman beralkohol. Perempuan

pengonsumsi minuman keras yang

terlihatdicafe-cafemenjadiperhatian

bagi keluarga, masyarakat, bahkan

pemerintah. Salah satu cafe yang

banyak terlihat perempuan

pengonsumsiminuman keras adalah

cafe x.o kawasan megamas manado.

Biasanyaparaperempuanpengonsumsi

minumankerasiniterlihatdisaatmalam

minggusekitarjam 21.00sampaijam

cafetutupyangbiasanyacafetersebut

tutupsampaijam 02.00,bahkanbukan

hanyamalam minggusajanamundihari

biasa pun seringkaliterlihat banyak

perempuan yang mengonsumsi

minumankeras.Tentunyaadaberbagai

macam alasan ketika mereka

mengonsumsi minuman keras,

perubahandariremajakedewasa,dan

bahkanditahapdewasapunmerupakan

awaldarikehidupanyangbaru,berbagai

macam motif muncul ketika

mengonsumsiminumankerasbaikitu

motifinternalmaupunmotifeksternal,

berupakeingintahuanyangsangatbesar,

inginbersenang-senangdenganteman,

dorongan dariorang lain,ajakan dari

teman-teman untuk minum minuman

keras,banyaknya tuntutan dan tugas

yang harus dipenuhi, dan stress

membuatperiode inidiwarnaidengan

ketegangan emosi yang membuat

individu mencari pelampiasan dan

kesenangan dengan mengonsumsi

minum-minuman keras tanpa

memikirkandampakyangakanmereka

rasakanbaikitudalam kesehatan,sosial

lingkungan,studidanpekerjaan.

Komunikasimerupakan aktifitas

manusia yang sangatpenting dalam

kehidupan sosial. Dalam keseharian

disadariatautidak,komunikasimenjadi

bagian dari kehidupan manusia itu

sendiri.Manusiamelakukankomunikasi

baikitudalam bentukkomnikasiverbal

dengan cara tertulis atau lisan serta



komunikasinonverbalberupa gerakan

tubuh,ekspresi,pakaian dan intonasi

suara.Begitujugadenganperempuan

pengonsumsi minuman keras yang

beradadicafex.oinidalam pengaruh

alkohol atau ketika mengonsumsi

minuman keras ada berbagaimacam

bentuk tindakan komunikasi yang

ditunjukan baik itu komunikasiverbal

maupunnonverbalyangdilakukantanpa

berpikir panjang yang dapat

mengganggu kenyamanan orang lain

mulaidaricaraberbicarapenyampaian

pesan atau maksud serta cara

berpakaian. Ketika mereka dalam

pengaruh minuman alkohol atau

minumankerasefekyangditimbulkan

yaituadanyaperubahanemosimenjadi

tidak stabil yang dimana mereka

menjadi cepat tersinggung sehingga

penyampaianpesanataumaksudtidak

tersampaikan dengan baik sehingga

membuat keributan bahkan sampai

terjadi pertengkaran dan kekacauan

tanpa memikirkan dampak serta

pendapatnegatiforanglaintentangdiri

mereka sendiridan merasa halyang

merekalakukanadalahbenar.

Berdasarkanlatarbelakangmasalah

diatas maka saya sebagaipeneliti

tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul Fenomena Komunikasi

Perempuan Pengkonsumsi Minuman

KerasdiCafeX.O KawasanMegamas

Manado.

RumusanMasalah

Bagaimana Fenomena Komunikasi

Perempuan Pengonsumsi Minuman

KerasdiCafeX.O KawasanMegamas

Manado?

ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoretis

Dari penelitian ini diharapkan

dapatmemberikankontribusiterhadap

ilmusosialkhususnyamengenaibidang

kajian ilmu komunikasi serta

memberikan informasi tentang

fenomenakomunikasiyangmendukung

dalam teorifenomenologi.

2.ManfaatPraktis

Dari Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan wawasan

pengetahuan bagi peneliti sendiri,

keluarga serta masyarakat tentang

fenomena yang terjadi.Penelitian ini

juga dapat dijadikan referensi oleh

mahasiswa yang ingin melakukan

penelitian dengan bahan kajian yang

sama.



2.TINJAUANPUSTAKA

PengertianFenomena

Fenomena berasaldaribahasayunani;

phainomenon, “apa yang terlihat”,

fenomenajugabisaberarti:suatugejala,

fakta,kenyataan,kejadian dan hal-hal

yang dapat dirasakan dengan

pancaindrabahkanhal-halyangmistik

atau klenik. Kata turunan adjektif,

fenomenal,berarti:“sesuatu yang luar

biasa”. Fenomena terjadi di semua

tempatyangbiasadiamatiolehmanusia.

Suatukejadianadalahsuatufenomena.

Fenomena adalah rangkaian peristiwa

serta bentuk keadaan yang dapat

diamatidan dinilailewatkaca mata

ilmiahataulewatdisiplinilmutertentu.

PengertianKomunikasi

Pengertian komunikasiBerelson dan

StaraineryangdikutipolehFisherdalam

bukunyaTeori-Teorikomunikasiadalah

penyampaian informasi, ide, emosi,

keterampilan,dan seterusnya melalui

penggunaansimbol,kata,angka,grafik

danlain-lain(Fisher,1990:10).

BentukKomunikasi

1.KomunikasiVerbal

Komunikasi Verbal (verbal

communication) merupakan bentuk

komunikasiyang disampaikan kepada

pihaklainmelaluilisan(oral)dantulisan

(written). Berbincang dengan orang,

menelepon, berkirim surat,

membacakan buku, melakukan

presentasi diskusi, atau menonton

televisimerupakan contoh komunikasi

verbal.

1.KomunikasiNonverbal

Komunikasinonverbal(nonverbal

communication) merupakan bentuk

komunikasiyangmenggunakanbahasa

isyaratatau body languange sebagai

saranaberkomunikasidenganoranglain.

contoh perilaku nonverbal adalah

mengepalkantinju,menggigitjarisendiri,

membuangmuka,tersenyum,menjabat

tanganataumenggelengkankepalasaat

inginmenyampaikansesuatu.(Mondry,

2008)

PengertianPerempuan

Pengertian perempuan secara

etimologisberasaldarikataempuyang

berarti“tuan”,yaitu orang yang mahir

atauberkuasa,kepala,hulu,yangpaling

besar.NamunmenurutZaitunahSubhan

(2004) kata perempuan berasaldari

kataempuyangartinyadihargai.



PengertianMinumanKeras

Minumankerasadalahminumanyang

mengandung etanol. Etanol adalah

bahan psikoaktif dan konsumsinya

menyebabkanpenurunankesadaran.Di

berbagainegara,penjualan minuman

keras dibatasike sejumlah kalangan

saja,umumnyaorang-orangyangtelah

melewati batas usia tertentu

(Darmawan,2010).

TeoriFenomenologiAlfredSchutz

Fenomenologi berasal dari bahasa

Yunani, Phainoai, yang berarti

‘menampak’danphainomenonmerujuk

pada ‘yang menampak’. Istilah

fenomenologi diperkenalkan oleh

Johann Heirinckh.Meskipun demikian

pelopor aliran fenomenologi adalah

Edmund Husserl Jika dikaji lagi

Fenomenologi itu berasal dari

phenomenonyangberartirealitasyang

tampak dan logos yang berartiilmu.

Jadifenomenologiadalah ilmu yang

berorientasi untuk mendapatkan

penjelasan darirealitas yang tampak.

Fenomenologi berusaha mencari

pemahaman bagaimana manusia

mengkonstruksi makna dan konsep

penting dalam kerangka

intersubyektivitas (pemahaman kita

mengenaiduniadibentukolehhubungan

kita dengan orang lain) (Kuswarno,

2009:2).

Fenomenologi adalah studi yang

mencerminkan sebuah pengalaman

kehidupan.Dalam fenomenologiyang

dipelajariadalahduniakehidupansosial

(lifeworld)sepertiyangbiasakitaalami,

tanpa proses berpikir,tanpa konsep,

teori dan ketegori. Penelitian

fenomenologi berusaha memahami

kehidupanataumaknapengalamandan

mencobauntukmendeskripsikanserta

memberiinterpretasiataumaknapada

kebiasaan-kebiasaanyangmunculatas

kesadaran,bahasa,pengetahuan,dan

perasaan yang tidak diketahuinya.

(Given,2008:614).

Schutz mengatakan bahwa tugas

fenomenologiadalah menghubungkan

antara pengetahuan ilmiah dan

pengalaman sehari-hari, dan dari

kegiatan dimana pengalaman dan

pengetahuan itu berasal.Menurutnya,

tindakansosialmendasarkandiripada

pengalaman,maknadankesadaran.

Schutzmengkonseptualisasimakna

sebagai cara untuk memperluas

tindakan,baik tindakan yang sudah

selesaidilakukanmaupuntindakanyang



akan dimulai.Schutz juga memaknai

intersubjektivitas sebagai proses

dimana konstruksi dari pengalaman

sehari-harimuncul.Keunikan individu

dalam melakukan tindakan merujuk

pada motifdan makna daritindakan

subjektif. Motif merupakan “konteks

makna yang ada pada diriindividu

sebagai landasan dalam bertindak.”

Motifbukanelementerpisahsatusama

lain.Motifsebagaielementerintegrasi

dalam sistem dan konsisten. Untuk

mendeskripsikan keseluruhan tindakan

individu bisa dilihatdaritindakan “in

ordertomotive”artinyabahwasesuatu

merupakan tujuan yang digambarkan

sebagai maksud, rencana harapan,

mintadansebagainyayangberorientasi

padamasadepan “becauseofmotive”

artinya sesuatu merujuk pada

pengalamanmasalaluindividu,karena

ituberorientasipadamasalalu.

Alfred berpendapat bahwa tindakan

manusiamenjadisuatuhubungansosial

bila manusia memberikan arti atau

maknatertentuterhadaptindakannyaitu,

dan manusia lain memahami pula

tindakannya itu sebagaisesuatu yang

penuhartipemahamansecarasubyektif

terhadap sesuatu tindakan sangat

menentukan terhadap kelangsungan

prosesinteraksisosial.Baikbagiaktor

yang memberikan arti terhadap

tindakannyasendirimaupunbagipihak

lain yang akan menerjemahkan dan

memahaminyasertayangakanberaksi

atau bertindak sesuai dengan yang

dimaksudkanolehaktor.

Schutz membedakan atara makna

dan motif.Makna berkaitan dengan

bagaimana aktor menentukan aspek

apa yang penting dari kehidupan

sosialnya.Semntara motif menunjuk

pada alasan seseorang melakukan

sesuatu.

3.METODOLOGIPENELITIAN

LokasiPenelitian

Lokasidaripenelitianiniberada

di Cafe X.O Jl Abduraman Wahid

KawasanMegamasKotaManado.

MetodePenelitian

Dalam penelitian ini peneliti

menggunakanmetodekualitatif.Dalam

buku ini,metode penelitian kualitatif

didefinisikansebagaimetodepenelitian

ilmu-ilmu sosialyang mengumpulkan

danmenganalisisdataberupakata-kata

(lisanmaupuntulisan)danperbuatan-

perbuatanmanusia(Afrizal,2014).



InformanPenelitian

Dalam penelitiankaliinipeneliti

menggunakan informan yaitu

perempuan pengonsumsi minuman

keras dimana ada yang berumur15

sampai18tahunberjumlah4orang,dan

adayangberumur19sampai22tahun

berjumlah 6 orang. Total informan

dalam penelitianiniberjumlah10orang

FokusPenelitian

Dengan demikian,dariteoriyang ada

maka yang menjadifokus penelitian

dalam penelitianiniyaitu:

1. Apa motif sehingga

mengonsumsiminumankeras?

2. Bagaimana tindakan yang

dilakukan ketika mengonsumsi

minumankeras?

3. Apamaknaketikamengonsumsi

minumankeras?

TeknikPengumpulanData

1.Observasi

MenurutArikanto(Gunawan2013:

143),observasimerupakansuatuteknik

pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengadakan penelitian

secara teliti,serta pencatatan secara

sistematis.

2.Wawancara

MenurutGunawan (2013:160),

wawancara pada penelitian kualitatif

memiliki sedikit perbedaan

dibandingkan dengan wawancara

lainnya.Wawancarapenelitianditujukan

untukmendapatkaninformasi.

3.Dokumen

Dokumen merupakan catatan

peristiwayangsudahberlalu.Dokumen

bisa berbentuk tulisan,gambar,atau

karya-karya monumentaldariseorang.

Dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

Pada dasarnya dokumen digunakan

untukmemperkuatpenelitian kualitatif

agardapatlebihdipercaya.

TeknikAnalisisData

1.ReduksiData(DataReduction)

Mereduksi data berarti

merangkum, memilah hal-hal pokok,

memfokuskanpadahal-halyangpenting,

dicaritemadanpolanyadanmembuang

yangtidakperlu.



2.PenyajianData(DataDisplay)

Penyajian data dilakukan dalam

bentukuraiansingkat,bagan,hubungan

antarkategori,flowchartdansejenisnya.

Yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang

bersifatnaratif.Denganmenyajikandata,

maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkaapayangtelahdipahami.

3.Verifikasi Data (Conclusion

drawing/verification)

Kesimpulan awal yang

dikemukakanmasihbersifatsementara

danakanberubahbilatidakditemukan

bukti-buktiyang kuatdan mendukung

pada tahap pengumpulan data

berikutnya. Jika kesimpulan yang

ditemukan pada tahap awaldidukung

dengan bukti yang valid maka

kesimpulan yang dikemukakan

merupakandatayangdipercaya.

4.HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

DeskripsiLokasiPenelitian

CafeX.O merupakansalahsatu

cafe yang berada didaerah kawasan

megamas manado,yang merupakan

jugadaerahBonBatauBoulevardon

Businessyangdimanakawasaninitidak

hanya menjadi pusat perdagangan

tersibuk,tapijugamenjadisalah satu

eksotisme yang menarik untuk

dikunjungisehinggaadabanyaksekali

cafe-cafeyangadadisanayangmenjadi

tempat santai bahkan tempat

berkumpul dan menjadi salah satu

kawasanyangseringdiincarkhususnya

anak muda,salah satunya yaitu Cafe

X.O.

CafeX.O inisudahadasejakdari

tahun2019tepatnyadibulanmei,dan

sekaranginisudahhampirsekitarsatu

tahuncafeiniada.Dalam menucafeini

tersediamakanansertaminumanyang

ada,mulaidarimakananberathingga

snack ada berbagai macam pilihan

minuman juga mulaidarimilkshake

hinggaminumanberalkohol.

PembahasanHasilPenelitian

Berdasarkanhasilwawancaradarifokus

penelitian pertama yaitu motifketika

merekamengonsumsiminumankeras.

Motif memiliki pengertian sebagai

dorongan yang munculakibatadanya

tujuan tertentu.Secara umum,motif



yang melatar belakangi perempuan

mengonsumsiminumankerasadadua,

yaitumotifinternaldaneksternal.Faktor

internalberasaldaridalam dirisendiri,

sedangkan eksternalberasaldariluar

diriseseorang (Nugraha,2014:20).

Penelitimendapatkanjawabansebagian

besardariinformanyangadamereka

mengakui bahwa motif mereka

mengonsumsiminuman keras karena

inginbersenang-senangdenganteman-

temaninimerupakansalahsatumotif

internalatau berasaldaridalam diri

merekasendiri,merekajugamengakui

bahwa ketika mereka stress mereka

melampiaskan dengan mengonsumsi

minuman keras. Berapa informan

lainnyajugamengatakanbahwamereka

mengonsusmiminuman keras karena

adanya dorongan dari teman-teman

ataulingkungansekitar,inimerupakan

faktoreksternalatauberasaldariluar

diriseseorang.Merekajugamengakui

bahwasemuainformanmengonsumsi

minumankerasdibawahumur21tahun

yang dimana itu merupakan tahap

remaja atau remaja ke dewasa yang

dimanamerekamasihmencarijatidiri

mereka,mecobahal-halbarudanada

rasakeingintahuanyangsangatbesar

sertainginmengetahuihasilnyaseperti

apa

Berdasarkan hasilwawancara dari

fokus penelitian yang kedua yaitu

tindakan ketika mereka mengonsumsi

minuman keras. Membahas tentang

tindakan dalam hal ini peneliti

membahas tentang tindakan

komunikasiyang dimana komunikasi

sendiri memiliki pengertian yaitu

komunikasi adalah peristiwa

penyampaian ide manusia. Dari

pengertianinidapatdisimpulkanbahwa

komunikasimerupakan suatu proses

penyampaianpesanyangdapatberupa

pesan informasi, ide, emosi,

keterampilan dan sebagainya melalui

simbol atau lambang yang dapat

menimbulkanefekberupatingkahlaku

yang dilakukan dengan media-media

tertentu (Effendy,1984:6). Ada dua

bentuk komunikasidalam membahas

penelitian ini yaitu yang pertama

komunikasi verbal yang dimana

komunikasiverbaladalah komunikasi

yang menggunakan kata-kata,entah

lisan maupun tulisan.Komunikasiini

palingbanyakdipakaidalam hubungan

antar manusia. Melalui kata- kata

mereka mengungkapkan perasaan,

emosi, pemikiran, gagasan, atau

maksud mereka,menyampaikanfakta,



data, dan informasi serta

menjelaskannya,salingbertukarpikiran

dan pemikiran,saling berdebat dan

bertengkar”(Hardjana,2003:23).Dalam

kaitannya komunikasi verbal dengan

komunikasi perempuan yang

mengonsumsiminumankerasdarihasil

wawancarayangadaparainfromanjuga

mengakuimereka menjadilebih lebih

jujur dan suka menyampaikan atau

mengungkapkan perasaan, emosi,

maksudsertamasalah-masalahmereka.

Beberapa informan juga mengakui

bahwa setelah mereka mengonsumsi

minumankerasmerekamenjadicepat

emosidan tidak terkontrolsehingga

terkadang mereka membuatkeributan

yangdapatmenggangguorangsekitar

mereka.Bentukkomunikasilainnyajuga

yangmerekatunjukanyaitukomunikasi

nonverbalyangdimanapengertiandari

komunikasinonverbalmenurutJuliaT.

Wood (2009:131) “Komunikasinon

verbaladalahsemuaaspekkomunikasi

selainkata-katasendiri.Inimencakup

bagaimanakitamengucapkankata-kata

(infleksi,volume),fitur,lingkunganyang

mempengaruhi interaksi (suhu,

pencahayaan),danbenda-bendayang

mempengaruhicitra pribadidan pola

interaksi(pakaian,perhiasan,mebel)”

darihasilwawancarayangadaketika

mereka pergi untuk mengonsumsi

minuman keras mereka lebih

menggunakanpakaianyangseksi,serta

intonasisuara mereka menjadilebih

kuatketika mereka berbicara halini

termasuk dalam bentuk komunikasi

nonverbal.

Berdasarkan hasilwawancara dari

fokus penelitian yang ketiga yaitu

tentangmakna,padadasarnyamanusia

akan melakukan pemaknaan terhadap

setiapperbuatanyangmerekalakukan

dalam hal ini yaitu perbuatan

mengonsumsiminumankerastentunya

ketikamerekamengonsumsiminuman

keras terjadi komunikasi pada diri

merekasendiri,komunikasiinidisebut

denganselfindication.Semuainforman

melaluiproses self indication ketika

merekamengonsumsiminumankeras.

Darihasilwawancarayangadapeneliti

mendapatkan jawaban dariinforman

bahwa mereka mempunyai makna

sendiri dimana ketika mereka

mengonsumsiminuman kerasmereka

merasa senang,bahagia dan mereka

menikmati dengan perbuatan

mengonsumsiminumankeras,bahkan

adapula yang mengatakan bahwa

minuman keras merupakan tempat



pelarian yang sangat menyenangkan

ketikasedangstress.Halinimerupakan

satu pemaknaan yang muncul dari

dalam diri setiap mereka yang

mengonsumsiminumankeras.

5.KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandan

pembahasanyangtelahdilakukanoleh

penelitimaka pada bab inipeneliti

menarikkesimpulansebagaiberikut:

1.Motif

Motif mereka ketika

mengonsumsiminuman keras karena

adanya faktor internalyang dimana

keinginan untuk bersenang-senang

denganteman-teman,danadanyajuga

keingintahuanyangsangatbesardalam

mengonsumsiminuman keras,serta

adanya faktoreksternalyang dimana

adanyadorongandanlingkungansekitar

sepertiajakan dariteman-teman yang

mengonsumsiminumankeras.

2.Tindakan

Tindakan mereka ketika

mengonsumsi minuman keras baik

dalam tindakan komunikasi verbal

maupunnonverbalmerekamenjadilebih

jujurdanterbukadenganlawanbicara

mereka,penyampian pesan,maksud

dan artikulasi menjadi tidak jelas,

berpakaianyanglebihseksi,sertaemosi

yang tidak terkontrol sehingga

terkadang menimbulkan keributan dan

kekacauan.

3.Makna

Maknayangmerekadapatketika

mengonsumsi minuman keras yaitu

mereka merasa senang,bahagia dan

mereka menikmatidengan perbuatan

mengonsumsiminuman keras,tanpa

memikirkanpendapatnegatiforanglain

tentangmereka.

Saran

Dari hasil penelitian dan

pembahasanyangtelahdijelaskanpada

babsebelumnya,penelitimemilikisaran

sebagaiberikut:

1. Jika yang menjadimotifyaitu

bersenang-senang, sebaiknya

lebihmeluangkanwaktudengan

melakukan hobi atau

menciptakansesuatuyangkreatif

sehingga dapatmembanggakan

bagiorang tua,keluarga,serta

bangsa.



2. Sebaiknya para pengonsumsi

minuman keras mengurangi

jumlah kadar alkohol dalam

mengonsumsi minuman keras

agar supaya mereka masih

berada dalam jangkauan yang

masih sadar sehingga tidak

menimbulkan masalah seperti

keributan, kekacauan bahkan

pertengkarandanmerugikandiri

sendiribahkanoranglain.

3. Ada baiknya menyadari

perbuatan mengonsumsi

minuman keras merupakan hal

yang tidak baik yang dapat

merugikan diri sendiri yang

dimana dapat mengganggu

kesehatan, bahkan dapat

berdampak diekonomi,sosial

danstudiataupekerjaan.
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